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Air cooler merupakan sistem pengkondisian udara yang menggunakan 
penguapan air untuk mendinginkan dan melembapkan udara. Cooling pad 
merupakan bagian yang berfungsi sebagai filter dan media pendingin pada air 
cooler, bahan dasar cooling pad yang digunakan terbuat dari serat nanas.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tebal dan kecepatan udara 
dari cooling pad serat nanas terhadap perubahan kelembapan, perubahan 
temperatur, efektivitas cooling pad,  EER pada air cooler, dan memperoleh 
persamaan akhir dengan analisis dimensional. Variasi tebal cooling pad 10 mm, 
30 mm, dan 50 mm. Menggunakan temperatur air pendingin 22°C dan 14°C. 
Selain itu pengujian dilakukan dengan mengubah variasi kecepatan.udara 0.5 m/s 
- 1 m/s pada pengujian tebal 10 mm dan 30 mm, 0.3 m/s - 0.8 m/s pada pengujian 
tebal 50  mm.  
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan tebal 30 mm mempunyai ∆RH 
rata-rata peningkatan kelembapan paling tinggi yaitu 8.08%. Pengujian tebal pad 
50 mm pada temperatur air pendingin 14C mempunyai ∆T rata-rata  penurunan 
temperatur terendah yaitu 2.88C. Pengujian tebal pad 50 mm pada temperatur air 
pendingin 14C memiliki nilai rata-rata efektivitas tertinggi sebesar 46.85%. Dan 
pengujian tebal pad 30 mm pada  temperatur air pendingin 14C memiliki nilai 
rata-rata EER tertinggi sebesar 2.9. Kecepatan udara berpengaruh terhadap nilai 
kelembapan, nilai efektivitas cooling pad, dan EER. Kecepatan tidak 
mempengaruhi temperatur yang dihasilkan. Persamaan yang diperoleh dengan 
analisis dimensional ialah laju aliran massa uap air ( ). 
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BAB I PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 1.1
Air cooler merupakan sistem pengkondisian udara yang menggunakan penguapan 
air untuk mendinginkan dan melembabkan udara. Alat ini digunakan pada suatu 
lingkungan yang dimana memiliki kualitas udara yang buruk. Kisaran tingkat 
kelembapan udara diruangan antara 40%–60% merupakan kelembapan yang 
sehat. 
Air cooler berbeda dengan Air conditioner (AC), air cooler tidak menggunakan 
refrigeran dan kompresor sebagai zat pendingin. Kenyamanan termal pada AC 
dicapai dengan cara mensirkulasikan udara pada ruangan melalui evaporator yang 
merupakan alat penukar kalor, sehingga dapat menurunkan temperatur pada 
sebuah ruangan. Sedangkan pada air cooler udara dari luar dialirkan secara paksa 
dengan menggunakan fan atau blower mengalir melalui media pad yang dijaga 
tetap basah dengan mensirkulasikan air dengan pompa sehingga temperatur udara 
ruangan turun. 
Pada air cooler terdapat bagian yang berfungsi sebagai filter dan media pendingin 
yaitu cooling pad. Cooling pad digunakan untuk proses penguapan yang 
mengubah udara menjadi lebih sejuk. Aliran udara disekitarnya menjadi sejuk 
akibat dari proses penguapan, penurunan suhu disebabkan oleh energi yang hilang 
diudara ketika terjadi proses penguapan [1]. 
Pemanfaatan tanaman nanas selama ini hanya sebatas pada buahnya saja 
sedangkan daun nanas relatif belum banyak dimanfaatkan. Ketika musim panen, 
tanaman ini harus diganti dengan tanaman nanas yang baru. Tanaman nanas akan 
dibongkar setelah dua atau tiga kali panen untuk diganti tanaman baru, sedangkan 
daunnya hanya dibuang sebagai limbah dari petani nanas oleh karena itu 
mengakibatkan limbah dari daun nanas terus bertambah. Pada daun nanas terdapat 
senyawa-senyawa karbon seperti lignin dan selulosa [2]. Daun nanas mengandung 
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serat selulosa sebesar 69,5% – 71,5% yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
dasar cooling pad. 
Dari uraian di atas serat dari daun nanas yang mengandung selulosa dapat 
dimanfatkan untuk dijadikan bahan dasar cooling pad pada sistem air cooler. 
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cooling pad dengan 
bahan dasar dari serat nanas terhadap perubahan temperatur udara pada air cooler, 
kelembapan udara pada air cooler serta untuk mengetahui efektivitas cooling pad 
berbahan dasar serat nanas dan efisiensi air cooler. 
 Rumusan Masalah 1.2
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka dibuatlah rumusan masalah 
yang akan di bahas pada laporan ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh Serat nanas terhadap kelembapan udara? 
2. Bagaimana pengaruh tebal cooling pad terhadap perubahan kelembapan 
udara, perubahan temperatur, efektivitas cooling pad, dan efisiensi pada 
air cooler? 
3. Bagaimana pengaruh kecepatan udara terhadap perubahan kelembapan 
udara perubahan temperatur, efektivitas cooling pad, dan efisiensi pada air 
cooler? 
 Tujuan 1.3
Tujuan yang hendak dicapai dari perancangan ini adalah: 
1. Menganalisis pengaruh tebal dan kecepatan udara dari air cooler dengan 
cooling pad serat nanas terhadap perubahan kelembapan, perubahan 
temperatur, efektivitas cooling pad, dan efisiensi pada air cooler. 
2. Memperoleh persamaan akhir analisis dimensional yang dihasilkan dari 




 Batasan Masalah 1.4
Dalam Tugas Akhir ini, diharapkan penyelesaian masalah dapat terarah sehingga 
dibuatlah batasan masalah pada karya tulis ini adalah: 
1. Cooling pad dibuat dari serat nanas. 
2. Dimensi cooling pad 21010210 mm, 21030210 mm, dan 
21050210 mm. 
3. Variasi tebal cooling pad 10 mm, 30 mm, dan 50 mm. 
4. Dimensi ducting 1000250250 mm. 
5. Temperatur air pendingin 22°C dan 14°C. 
6. Variasi dengan 6 (enam) kecepatan fan diantaranya. 
1. Tebal pad dengan tebal 10 mm (0.5 m/s - 1 m/s). 
2. Tebal pad dengan tebal 30 mm (0.5 m/s - 1 m/s). 
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